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BANDAR UDARA  4GCHMAD YANI ~ SEMARANG

MENTERI PEZRHURUMEAN,

bahwa cuntuk menjamin . Keselamatan Cparasi
Penerbangan di tandar Udara dan sekitarnya,
perlu menstaphkan Batas—batas neselamatan
Cperasi Penerbangan:

bahwa szsual ngan Fagal S Feraturan
Famerintah Nomor ‘w Tahun 198& — bkahwa Lawasan

- kawasan disekitar Bandar Udars vang merupal
at

fly
Tawaoa
3

kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan pada
batas = batas tertentu harus bekas dari
pernghalang:

bahwa hubungan dengan huruf a dan b diztas

perlu menetucka Batas = batas Kawasan
Keszlamatan Gperasi Fenerbangan dan mengatur

r b ngunan dan benda -
tar ERandar Udara &chmad

batas - batas ketingoi
benda tumbubh di <e=k
Yani ~ .Ssmara

o

Undang—Undang Ncmcr B3 Tahun 1938 tentang
Penerbangan ( Lembararn Negara Tabun 1938 Nemor
1539, Tambabhan L_mbaran Nena*“ Nomor 1£27 )

o

Peraturan - Femerintah ‘Nomcr S0 Tahun 1ceg
tentang Fenvyvediaan dan Penggunaan Tarah serta
Ruang Udara di sekitar Bandar Udara ( Lembaran
Ncgara Tahun' 195& Momor 7J, Tambahan Lembaran

M »

egara Neomor 3343 )
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FKeputusan Fressiden Nomer 44 Tahun 1974

Fokok—pokok Organisasi Departemens;
Keputusan Fresiden Nomer 15 Tehun 1984 tentarg
Susunan Braanizasi Departzmen, sehagaimana
telah diubah terakhir dengan Keputusan Presiden
NMomor € Tahun 1571
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pmemper-hatikan 3 Surat Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Fropinesi
' Jawa Tengezh Nomor H 851/45774 tanggal
24 Desember 19990 perihal Fsrsetuiuan atas

"Kaputusa fMenteri Fsrhubungar Udara Memor
» T.11/2/73-U Tebun 10 tentang Feraturan
Keselamatan Penerbangan Sipil;

o

&. Keputusan Menteri Perhubungan Nemer KM 91707
QOZ/Fhb-80, KM 154/0TQ0Z/Fhb-80,tentang Orgari-
sasi dan Tata Keria Departemen Parhubungan,
sebagzimana telah diubah terakhir dengan Kapu-
tusan Mentsri Ferhubungan Nomor KM 22 Tahun
158%9;

7. Keputusan Menteri Ferhukbungan Nomeor KM &4
Tahun 1938 tentang Organisasi dan  Tata Kerja
Kantor Wilayah Degartsmen Ferhubungan;

Rancangan Keputusan Menteri Perhubungan.

MEMUTUS KAN

renstapkan H KEFUTUSAN MENTERI PERHUBUNEAN TEMTANG RETSS -

BATAS KESELAMATAN OPERASI PEMEREBANGAN DISZUITAR

BRNDAR UDARA ACHMAD YANI - SEMARANG.

| BAR I
KETENTUAN UMUM '
Pasa% 1 |

Dalzam Keputusan ini'yang‘dimaksud dengan :
a. bandar Udara'adalah:Eéndar Udara Achmad Yani — Semarang;
b. landasan ' adalah éu;tu daerah persegi panjang yang

ditentukan pada lapangan terbang di darat yang dipersiapkan
untuk . pendaratan dan lepas landas pesawat udarag

landasan dengan pendekatan presisi adalah landasan instrument
yang dilayani aoleh Instrument Landing System (ILS) dan Alat
Bantu Visual untuk pengoperasian pesawat - udara sampai
ketinggian penentuan dari 0,0 m campal dengan 60 m dan jarak
visual landasan (RVR) antarz O m sampai dengar 800 m;

/ d. permukaan ..... e emescaeane
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d. permukaan utama adalah gpevmukasan yvang garis tengahny
berhimpit dengan sumbu landasan membentang sampal 60 .
diluar setiagp ujung landaszan, vyang lebarnya 300 n unty)3
landasan instrumen dengan ketinggian setiap titik padg

ermukaan utama sama dengan ketinggian titik terdekat padg
sumbu landasan; E

a bergerak van
ng, sntara lain gedung
; asunan tanan danj

e. bangunan adalah suatu benda, terma
didirikan atau dipasang oleh or:
gedung, menara, mesin derek, cerchbo
jJaringan transmisi di avas tanalb;

f. batas-batas Keselama:tan Operasi Fenerbsngan adezlah datas

batas kawasan dan batas-batas ketinggian bangunan serta bendsz
tumbuh di Kawasan Keselamatan COperasi Penerbangan;

BAB II

BATAS - BATAS KAWASAN KESELAFATAH
OPERASI PLNVRBAHGAN '

.Pasalr_zi

e
p—d
“~r

Kawasan Eeselamatan Opera Pene::angan“ disekitar Bandar
Udara diukur dan dltenuukar dengan ‘bertitik tolak pada
Rencana Induk Bandar Udara. :

(2) Rawasan Keselamatan' Operasi Penerbangan g1 sekitar Bandar $%

Udara yaitu EKawasan ° "Pendekatan | dan Lepas Landas, £
Kawasan EKemungkinan -‘Bahava Kecelakaan, ‘Kawasarn Di bawah§
' Permukaan Transisi, Kawasan Di bawah Permukaan Horizontal §
. Dalam, Kawasan Di bawah Permukaan Kerucut dan Kawasan Sekitar J
' Penempatan Alat Bantu Navigasi Udara, batas - batas tanahnya
ditetapkan dalam Pasal 3 4 5 6, 7, dan 8. &

(38) Batas-batas kawasan tersebut pada ayat (1) pasal ini ‘3§
ditentukan berda°arkan persyaratan permukaan batas penghalang 38
untuk landasan daerah pendekatan presisi Kategori I Nomor
Kode 4 sesuai Annex 14 ICAO Konvensi Chicago Tahun 1944 dan
dinyatakan dalam Sistim Koordinat Bandar Udara yang posisinya
ditentukan terhadap @ ‘titik-titik referensi sebagal §
berikut : : ’ '

a. titik refer9n51 Bandar U ara -térletak pada koordinat
geografis Q6o 89105 LS‘ :




(1)

(2)

(1)

b. titik sistim koordinat bandar udara ( perpotongan sumbu
X dan sumbu Y ) terletak pada koordinat geografis

08> 58°13,3" LS

atau koordinat Bandar Udara
———————————————— X =+ 20,000 m
110e 22°30,6" BT Y = + 20.000 m
Sumbu X berhimpit dengan arah landasan 13 - 31,
sumbu Y melalui ujung landasan 31 dan tezak lurus

pada sumbu X.

Pasal 3

Kawasan Pendekatan dan Lepas Landas serta kawasan lepas
landas ditentukan sebagai berikut

a. tepi dalam dari kawasan pendekatan dan Lepas Landas ber-
himpit dengan ujung - ujung Permukzan Utama dengan lebar
300 m, kawasan ini meluas keluvar secara teratur, dengan
garis tengah merupakan perpaniangan dari sumbu lan-
dasan, sampai lebar 4.80C m pada Jjarak mendatar
15.000 m dari ujung Permukaan Utama pada landasan 13
serta tepi dalam dari kawasan Lepas Landas berhinmpit
dengan ujung - ujung Permukaan Utama dengan lebar 180 nm,
kawasan ini meluas keluar secara melengkung dsn teratur
dengan garis tengah merupakan perpanjangan dari sumbu
landasan sampai lebar 1.80C0 m pzda jarak lengkung €.430 m
seterusnya masih melengkung sampai jarak iengkung 10.207
m dan lurus searah landasan sampal jarak 15.000 m dari
ujung Permukaan Utama pada landasan 31 ;

b. batas - batas kawasan yang dimaksud pada huruf a

digambarkan dengan garis - garis yang menghubungkan
titik-titik A.1.1, A:1.2, A.1.3, A.l.4 pada landasan 13
serta titik - titik A.2.1, A.2.8, A.2.2, A.2.3, A.2.10,
A.2.4 pada landasan 31.

Rawasan Pendekatan -dan Lepas Landas serta Kawasan Lepas
Landas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2)
tercantum pada Lampiran I Keputusan ini.

Pasal 4

Kawasan Kemungkinan Bahaya EKecelakaan merupakan sebagian
Kawasan Pendekatan dan Lepas Landas  sertz Kawasan Lepas
Landas yang berbatasan langsung dengan ujung-ujung landasan,
ditentukan sebagai beriket @
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a. tepi dalam dari kawasan ini berimpit dengan ujl¥
Permukaan utama dengan lebar 300 m, dari tepi dal
tersebut kawasan ini meluas keluar secara terat#
dengan garls tengahnya merupakan perpanjangan dari Sumn
landasan,sampai lebar 1.200 m dan jarak mendatar 3.000Q
dari uvjung Permukaan Utama pada landasan 13, seuangk-
pada landasan 31 tepi dalam dari kawasan ini berimpi}
dengan Permukaan Utama dengan lebar 130 m, dari ¢t
dalam tersebut kawasan ini meluas keluar secarg
melengkung dan teratur dengzn sumbu landasan, sampai$
lebar 830 m dan Jjarak lengkung 3.000 m dari uaunj
Permukaan Utama ;

b. batas - batas kawasan yang dimaxsud pada huoruf
digambarkan dengan garis - garis vyang menghutung
titik - titik A.1.2, A.1.5, A.1.8, A.1.1 pada landass
13 serta A.2.1, A.2.5, A.2 6 A.2.4 pada landasan 31.

(2) Kawasan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan sebagaimana dimaksud;
dalam ayat (1) tercantum pada Lampiran II Keputusan ini.

Pasal 5

(1) Kawasan Di bawah Permukaan Transisi ditentukan sebaga
berikut -

a. tepil dalam dari kawasan ini berimpit dengan sisi panjan
Permukaan Utama dan sisi Permukaan Pendekatan sert
Permukaan Lepas Landas, kawasan ini meluas, keluar sampai
jarak mendatar 315 m dari sisi panjang Permukaan Utama;

b. batas - batas kawasan -yang dimaksud pada huruf d¥
digambarkan ' dengan garis - Zaris yang menghubungkan$
titik - titik A.1.1, B 1.1, B.1.2, dan A.2.1 di sebelahi®
Timur Laut landasan serta titik-titik A.2.4, B.2.2,3
B.2.1 dan A 1.2 di S°belah Barat daya landasan 3

(2) Kawasan Di bawah Permukaan Tranglsl sebasalmana d*maksud
dalam ayat (1) tercantum pada Lampiran III Keputusan ini. 3

Pasal B

(1) Kawasan Di bawah Permukaan Horizontal Dalami ditentukan £€
sebagai berikut ;

a. kawasan ini' ditentukan --oleh llngyaran dengan radius’
4.000 m dari titik tengah setiap ujung Permukaan Utana’
dan menarik ‘garis- singgung - pada kedua lingkaran Yang
berdekatan dan kawasan ini tidak termasuk Kawasani,
Pendekatan dan Lepds Landas, oo : -

e




(2).

Kawasan Lepas Landas serta Kawasan Di bawah Perunukaan
Transisi;

b. batas - batas kawasan sebagaimana dimaksud pada huruf a
digambarkan dengan garis-garis lingkaran dan gaxls lurcs
yang menghubungkan titik - titik B.1.1, c.1.1, .1.2,
c.1.3, C.1.4, B.1.2 dazn B.1.1 di sebelah Timu; Laut
landasan serta titik - titik B.Z.1, B.Z.Z, c.2.2, C.2.5,
c.2.4, C.2.1 dan B.2.1 di sebelah Barat daya landasan.

Kawasan Di bawah Permukazan Horizontal Dalam sebagaimana

dimaksud dalam ayat (1) tercazntum pada Lampiran IV Keputusan

inil.

Pasal 7

Kawasan Di bawah permukaan Kerucut ditetapkan sebagal
berikut

a. kawasan dibawah Permukaan EKerucut ditentukan mulail dari
tepi luar Kawasan Di bawah Permukaan Horizontal Dalam

meluas keluar dengan jarak mendatar 2.000 m ;

.

b. batas - batas kawasan sebagaimana dimaksud pada huruf a
digambarkan dengan garis - garis lingkaran dan garis
lurus vyang menghubungkan titik - titik C€.1.1, D.1.1,
D.1.2, D.1.3, D.2.2, D.2.3, p.2.4, D.2.1 ,c.2.1, 7T.2.4,
c.2.3, €.2.2, C.1.4, C .3,C.1.2, dan C.1.1.

Rawasan Di bawah Permukaan Kerucut sebagaimana dimaksud

dalam ayat (1) dijelaskan pada Lampiran V Keputusan ini.

Pasal 8

Batas - batas Kawasan Keselamatan Operaal Penerbangan sebagaimana
diatur dalam Pasal - pasal 3, 4, S5, 6 dan 7 secara keseluruhan

tercantum pada Lampiran VI Keputusan ini.

(1)

Pasal S

Alat Bantu Navigasi Udara yang tersedia dalam penyeleng-
garaan Operasi Penerbangan di Bandar Udara terdiri dari

a. Non Directional Beacon (NDB);

b., Very High' Frequency Omni Range {VOR) dan Distance
Measuring Equipment (DME); -

m




(2)

d. Locator terletak pada koordinat geografis

c. Instrument Landing System (IL5) ( Localizer dan g3
Path ) ; .
d Locator; if
.

e. Approach Lighting System.

Penempatan Alat Bantu Navigasi Udara sebagaimana dimaksg$
dalam ayat (1) ditentukan sebagai berikut :

a. MNon Directional Beacon (NDB) terletak pada  titip
koordinat geografis 4

08c 58° 54" LS
--------------- dengan ukuran nominal lokasi 200 m
1i0e 23" 386" BT 200 m ;

g

b. Very High Frequency Omni Range ( VOR ) dan Distancéf
Meassuring Equipment ( DME ) terletak pada titikj
koordipat geografis : b

----- ——mmmmm o dengan ukuran nominallokasi 400 m xi;
110e 22° 48" BT . 400 m ; .
c. Instrument Landing System’(ILS);
1). Localizer terletak pada koordinat geografis
06e 58" 06" LS
--------------- dengan ukuran nominal lokasi
110« 23" 38" BT 600m x 150 m ;
2). Glide Path terletak pada koordinat geografis

sw------—-------  dengan ukuran nominal lokasi  :§¢
110e 22" 36" BT 600m x 200 m ; ;|

06e 959" 30" LS
——————————————— dengan ukuran nominal lokasi
110e 23" 42" BT 100m x 100 m ;

e. Approach Lighting System dengan ukuran nominal lokasi}7

1068 m x 133 nm;




3) Batas - batas tanah sebagaimana dimaksud dalam ayat (25
( pasal ini digambarkan berupa garis-garis yang menghubunglan
titik - titik tertentu pada tepi batas lokasi dari alat yang
bersangkutan vyang batas - batasnya, sebagaimana tercantun
pada Lampiran VII Keputusan ini
BAB III

BATAS - BATAS KETINGGIAN PADA KAWASAH
EKESELAMATAN OPERAST PENERBANGAN

Pasai 10

Batas - batas ketinggian bangunan dan benda tumzuh untuk setiap
kawasan sebagaimana dimaksud dalam pasal - pasal 3, 4, 35, 8, 7,
8, dan 9 ditetapkan dalam Pasal - pssal 11, 12, 13, 14, 15, 18
dan 17 atas dasar

a. persyaratan Permukaan Batas Penghalang untul Landasan dengan
Pendekatan Presisi Kategori I Nomor Kode 4 ;

b. ketinggian semua titik pada Kawasan Keselamatan Operasi
Penerbangan ditentukan terhadap ketinggian embang landasan
13 Rencanz Indult Pengzmbangan sebazai titil referensi yaicy
titik 0,00 m vyang ketinggiannya + 2,80 m diatas permukaan
laut rata - rata ;

c. ketinggian Permukaan Horizontal-Dalam dan Permukazn Horizon-

' tal Luar ditentukan masing - masing 45 m dan 145 m diatas
datum yang tingginya + 0,06 =n diatas ambang landasan

13 Rencana Induk Pengembangan.

- Pasal i1

(1) Batas - batas ketinggian pada kawasan Pendekatan dan Lepas
Landas landasan 13 ditentukan dengan kemiringan dan jarak
melalui perpanjahgan sumbu landasan sebagal berikut

a. bagian pertama dengan kemiringan sebesar 2 % ( dua
persen ) arah keatas dan keluar, dimulai dari ujung
Permukaan Utama pada ketingzian ambang landasan 13 ( =
+ 0,00 m ) sampai jarak mendatar 2.250 m ;-

ar 0 % ( nol

357 b. bagian kedua dengan kemiringzn secbes
730 o

ir
>3 persen ) sampal jarak mendatar tambahan

[4

ft




c. bagian ketiga dengan kemiringan S % ( lima persen ) araﬂ
keatas dan keluar sampal Jarak  mendatar tdmbahm
1.166 m ;

d. bzagian keempat pada bagian tengah dengan kemirings
: 2 7% ( dua persen ) arah keatas dan keluar sampal Jjarak}
mendatar tambahan 2.334 m pada bagian tepi dengan®
kemiringan pertama 5% . ( lima persen ) sampal jara
mendatar tambahan 434 m, kemiringan kedua 2,35 % { dua%
setengah persen ) sampal jarak mendatar tambahan 1000 p
kemiringan ketiga O % ( nol persen ) sampal jara

mendatar tambahan 800 m ;

g

e. bagian kelima ( terakhir ) dengan kemiringan 0 % ( nold
Persen ) sampal jarak mendatar tambshan 7.500 m.

to

) Batas batas ketinggian pada Kawasan Lepas Landas landasan 31?
ditentukan dengan kemiringan dan jarak melalui perpanjangan
sumbu landasan sebaga1 berldut )

(

a. bagian pertama dengan kemiringan sebesar 2 % ( dua i
persen ) arah keatas dan melengkung kekiri, dimulai dari =
ujung Permukaan Utama pada ketinggian ambang landasan 31 =
( =+ 1,0 m ) sampai jarak mendatar 2.200 m ;

b. bagian kedua dengan kemiringan sebesar 0 % (nol persen)
melengkung kekiri sampai Jjarak mendatar  tambahan
2.171 m ; S

c. bagian ketiga dengan kemiringan 2,6 % ( dua enan
persepuluh persen ) arah keatas me]vngkunﬁ kekiri sampai
jarak mendatar tambahan 3 835 m ;

3 d. bsagian keempat dengan kemlrlngan 2 % ( dua persen ) arah &
. ke atas melengkung kekiri kemudian lurus sejajar dengan
arah landasan 13 -~ : 31 sampai Jjarak mendatar tambahan

6.794 m . - » S

' Pasal 12

Batas - batas Ketinggian Kawasan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan §
ditentukan oleh kemiringan 2 % ( dua persen ) arah ke atas dan 7
keluar dimulai dari ujung Permukaan Utama pada ketinggian masing :
- masing ambang landasan,” sampai dengan ketinggian 45 m diatas
masing - masing ambang landasan sepanjang jarak menda 3.000 m
melalui perpanjangan sumbu landasan.

w
Y
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Pasal 13

batas ketinggian EKawasan di bawah Psrmukaan Transisi
ditentUkan olen kemiringan 14,3 % ( e@pa? pelas_ tiga persepulun
persen ) a;ah keatas dan kelua;, dimulai dari sisi panjang dan
ada ketinggian yang sama seperti Permukaan Utama dan Pernuokaan
pendekatan serta Permukaan Lepas Landas menerus sampal memotong
Horizontal dalam pada ketinggian + 495 m.

permukaan

Pasal 14
patas - batas ketinggian kawasan di bawah Permukaan Horizontal
dalam ditentukan 45 m diatas datum atau 45 m diatas ketinggian

ambang landasan 13.

Pasal 13

Batas - batas ketinggian Kawasan di bawah Permukazn Kerucut
ditentukan oleh kemiringan 5 % ( lima persen ) arah keatas dan
keluar, dimulai dari tepi 1luar Kawasan dibawah Permukaan
Horizontal Dalam pada ketinggian + 435 m sampai memotong Permukaan
Horizontal Luar pada ketinggian + 145 m.

Pasal 16

Batas - batas ketinggian pada Kawasan sekitar Penempatan Alat
Bantu Navigasi Udara ditentukan sebagai berikut

a. batas ketinggian di sekitar Non Directional Beacon ( NDB

ditentukan oleh kemiringan bidang kerucut dengan sudut 3e (
tiga derajat ) keatas dan keluar dari titik tengah dasar an-
tena, dan sampai radius 1.000 m dari antena tidak
diperkenankan ada bangunan metal seperti Konstruksi rangka
besi, tiang listrik dan lain -~ lain melebihi batas keting-

gian tersebut

b. batas ketinggian di sekitar Very High Frequency Omny Range
( VOR ) / Distance Measuring Egquipment ( DME > ditentukan
oleh kemiringan bidang kerucut dengan sudut 1 ( satu
derajat ) keatas dan keluar dari titik antena pada keting-
gian bidang Counterpois, dan pada jarak radial kurang dari
600 m tidak diperkenankan adanya transmisl tegangan tinggi,
bangunan dari metal seperti Konstruksi rangka besi, tiang
listrik dan lain - lain melebihi batas ketinggian sudut ter-
sebut. S . '

- 1C
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(1)

(3)

(L

batas ketinggian di sekitar Radar ditentukar oleh kemiringys
bidang kerucut dengan sudut 1o ( satu derzjat ) keatas di§
keluar dari titik antena pada ketinggian dasar antena, dg}
dalam radius 800 m tidak diperkensnkan adanya bangunagy
metal, tangki minyak, bangunan dan lain - lain melebip}}
ketinggian dasar antena ; : g

batas ketinggian di sekitar Localizer dibatasi oleh bidan
yvang dibentuk dengan sudut 1o ( satu derajat ) dari titi
antena Localizer +terhadap bidang horizontaal dan bida
vertikal vyang ditarik dengan sudut 7,5 © ( tujuh setengapj
derajat ) terhadap garis sejajar sumbu landasan ke arah kirij
dan kanan antena Localizer ; :

batas ketinggian di sekitar Glide Path dibatasi oleh bidan
vang dibentuk dengan sudut 22 dari titik antena Glide Patg?
terhadap bidang horizontal dan bidang vertikal yang ditarik’
dengan sudut 45¢ ( empat puluh lima derzjat ) terhadap garis}
sejajar sumbu landasan melalui titik antena Glide Path
kearah landasan dan 300 ( tlga puluh derasdt ) kearah luar.

Pasal =~ 17

Batas - batas ketinggian, sebagaimana yang dimaksud dala
Pasal 18 tercantum dalam Lampiran VII EKeputusan ini.

Batas - batas ketinggian, sebagaimana yan
Pasal 11, 12, 13, 14 dan 135 tercantum da
Keputusan ini.

-4 te
la

Dalam hal Alat Bantu Navigasi Udara ditempatkan pada Kawasan
Keselamatan Operasi Penerbangan sebagaimana dimaksud dala
pasal 3, 4, 5, 6, 7 dan 8,  maka batas ketinggian yangd}
diperkenankan adalah  batas ketlngglan yvang lebih mcnaamln;
keselamatan operasi penerbangan, vaitu batas ketinggianj
terendah pada kawasan yang bersangkutan. '

Pasal 18

Tidak diperkenankan untuk - mendirikan, mengubah atal
melestarikan bangunan, serta tidak diperkenankan menanan
atau memelihara benda tumbuh didalam Kawasan Keselamatan§
Operasi Penerbangan, sebagaimana ditetapkan dalam Bab 115
Reputusan ini, melebihi batas - batas ketinggian Sebagalmdna“
diatur dalam pasal 11, 12, 13, 14, 15, 16 dan 17 Keputusang
ini. 2




(2)

(3

(4)

Pada Kawasaan Pendekatan dan Lepas Landas serta Kawasan
Lepas Landas tidak diperkenankan mendirikan bangunan baru
yang tingginya melebihi kemiringan 1,6 % ( satu enam
persepuluh persen ) arah keatas dan reluar, dimulai dari
ujung Permukaan Utama pada ketinggian masing - masing
ambang landasan ( 13 - 31 J.

Tidak diperkenankan untuk mendirikan bangunan atau
memelihara benda tumbuh dalam Kawasan Kemungkinan Bahava
Kecelakaan sampai jarak mendatar 1.100 m dari ujung - ujung
Permukaan Utama selain bangunan vyang diperuntukan bagl
keselamatan operasi penerbangan dan benda tumbuh yang tidak
membahayakan Keselamatan Operasi Penerbangan.

Tidak diperkenankan mempergunskan tanah, air atau udara di
setiap kawasan yang ditetapkan dalam RKeputusan ini
sedemikian rupa, sehingga

a. menimbulkan gangguan terhadap isyarat —.isyarat navigasi
udara atau komunikasi radio antara bandar udara dan
pesawat udara ;

b. menyulitkan penerbang membedakan iampu - lampu Eandar
Udara dengan lampu - lampu lain ;

c. menyebabkan kesilauan pada mata penerbang vang
mempergunakan Bandar Udara ;

d. mengurangi Jjarak pandang sekitar Bandar Udara ;

e. -menyebabkan timbulnya bahaya burung, atau dengan cara

lain dapat membahayakan atau mengganggu pendaratan,
lepas landas, atau gerakan pesawat udara yang bermaksud
mempergunakan Bandar Uda:a;

Pasal ig

Pengecualian terhadap ketentuan eebagqmana dimaksud dalam pasal
18 hanya diperkenankan apabila

a.

sesuatu hal tertentu diberi persetujuan oleh Menteri untuk
itu setelah mendengar pertimbangan Direktur Jenderal Per-
hubungan Udara melalui kajian khusus Aeronazutika.

sesuai ketentuan dan teknis Eeselamatan Operasi Penerbangan,
banganan tersebut mutlak diperlukan.

g™
e




(2)

(1)

(2)

(1

BAB Iv

PEMBERIAN TANDA DAN PEHASANGAN LAMFU

Pasal 20

Bangunan atau sesuatu benda yang ada secara alami berada di'§
Rawasan Xeselamatan Cperasi’ Penerbangan dan ketinggiannya?;
masih dalam batas ketinggian yang diperkenankan, akan tetapi §
diduga dapat membahayakan keselamatan operasi penerbangan,fﬁ

harus diberi tanda atau dipasangi lampu.

Bangunan - bangunan atau benda - benda sebagaimana dimaksud?:
"dalam pasal 19 harus diberi tanda atau dipasangi lampu. 3

Pasal 21

Pemberian tanda atau pemasangan lampu, termasuk pengopera -

sian dan pemeliharaannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1§ §
dan pasal 20 dilsksanakan oleh dan atas biaya pemilik atau

yang menguasainya.

Pemberian tanda atau pemasangan lampu sebagaimana dimaksud ;
pada ayat (1) pasal ini dilaksanakan sesuai dengan pedoman ]
vang akan diatur lebih  lanjut oleh Direltur Jenderal Per- %

hubungan Udara.

BAB V
PEMBERIAN REEKOMENDASI

Pasal 22

Untuk mengendalikan Batas' - batas - Keselamatan Operasi;
Penerbangan tersebut dalam Bab II dan Bab III membangun atau

menanam pohon di Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan
vang terletak di luar Bandar Udara diperlukan rekomendasi

dari Direktur Jenderal  Perhubungan Udara atau yang
ditunjuknya. ' S

Tata cara pengendalian dan pemberian rekomendasi sebagaimana}
dimaksud pada ayat (1) pasal ini diatur lebih lanjut olehg

Direktur Jenderal Ferhubungan Udara.

13

s




WA 1 e e P

- BAB VI

RETENTUAN LAIN - LAIN DAN PENUTUP

Pasal 23
Penggunaan setiap kawasan yang bertentangan dengan keputusan ini
diancam dengan hukuman sesuai deng Pasal 9 dan asal 1
Peraturan Pemerintah NHomor 30 Tahun 18

U
@ -

an
88.

Pasal 24

(1) ©Semua ketentuan yang bertentangan dengan Keputusan ini
dinyatakan tidak berlaku.

(2) Hal - hal yang Belum diatur dalam Keputusan ini akan diztur
. kemudian.
Pasal 25
Direktur Jenderal Perhubungan Udara mnengawasi pelaksarazan

Keputusan ini.

Pasal 26

Reputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : JAKART A
Pada tanggal = 27 Mre 1991

‘ /gjmaz PERHUBUNGAN k:v{w.
y 7

Ir. AZWAR ANAS

[y
=S

L ot S




SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada

OOIDOD P W~

20.
21.
22.

‘Menteri Perindustrian;

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;

Menteri Koordinator bidang EhUIN dﬂn WASBANG;
Menteri Sekretaris Negara; : :
Menteri Pekerjsan Umum;

Menteri Pertanian;

Menteri Dalam Negeri;

Menteri Pertahanan Keamanan;

Panglima ABRI;

Menteri Kesehatan;

Menteri Keuangan;

Menteri Kehakiman;

Menteri Pertambangan dan Energi;

Menteri Agama;

Jaksa Agung RI;

Kepala Badan Pertanahan Nasional;

Gubernur Bank Indonesia;

Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Tengah;
Sekretaris Jenderal, Inspektur Jenderal, para Direktur
Jenderal dan para KepaTa Badan di llngkungan Departemen
Perhubungan;

Para Atase Perhubungan;

Para Kepala Kantor Wilayah Perhubungan;

Para Kepala Biro d1 lingkungan Departemen Perhubungan;
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LAMPIEAN I A

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR : KM 12 TAHUN 1991
TANGGAL : 27 MARET 1991

KAWASAN PENDEKATAN DAN LEPAS LANDAS SERTA KAWASAN LEPAS LANDAS

ar———

| KGORDINAT BANDAR UDARA
E I TITIK
i X ( METER ) Y ( METER )
:; .. A.1.1 + 18.940,00 + 20.150,00
‘ 2 A.1.2 + 19.940,00 + 19.850,00
' B A.1.3 + 4.940,00 + 17.600,00
4. A.1.4 + 4.940,00 + 22.400,00
- A.2.1 + 22.560,01 + 20.150,00
E I A.2.9 + 22.910,01 + 26.200,00
1. A.2.2 + 18.117,01 + 26.200,00
o s A.2.3 + 18.117,01 + 28.000,00
f% . A.2.10 4+ 22.910,01 + 28.000,00
o 0. A.2.4 + 22.560,01 + 19.850,00
. ;

MENTERI PERHUBUNRGAN

AU

Ir. AZWAR ANAS
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3‘ S LAMPIRAN : | .

' KEPUTUS AN MENTERI PERMUBUNGAN .
. NOMOR : KM 12 TAHUN 1991

; TANGGAL @ 27 MARET 1991

KAWASAN PENDEKATAN DAN LEPAS LANDAS SERTA KAWASAN LEPAS LANDAS

LAUT JAWA ) )

MW A23 - A2 ol

BANDAR UDARA / T J

ACHMAD YaNI . ! 3 S § e
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S . {.:
EN
L DAN LEPAS




K.
%
;s

LAMPIRAN II A
KEPUTUSAN MENTERI pIEZRI'{UBUNGAI‘I

NOMOR KM 12 TAHUN 1991
TANGGAL : 27 MARET 1991

KAWASAN KEMUNGKINAN BAHAYA KECELARAAN

KOORDINAT BANDAR UDARA ;

0. TITIK !
X ¢ METER ) Y ¢ METER ) |

|

.. A.1.1 + 18.840,00 + 20.150,00 ;
2. A.1.2 + 19.940,00 + 19.850,00 E
3. A.1.5 + 16.940,00 + 19.400,00 ?
4 A.1.6 + 16.940,00 + 20.800,00 :
5 A.2.1 + 22.550,01 + 20.150,00 :
6. A.2.5 + 24.759,58 + 25.214,78 :
7, A.2.8 + 25.388,50 + 25.899,88 :
8. A.2.4 + 22.560,01 + 19.850,00 :

HENTERI PERHUBUNGAN

(L.

Ir. AZWAR ANAS




LAMPIRAN : 11
KEPUTUSAN MENTERI PERHUBYNGAN

NOMOR KM 12V TAHUN 1991
TANGGAL = 27 MARET 1991

PETA LOKASI

Als

KAWASAN KEMUNGKINAN BAHAYA KECELAKAAN . *
LAUT JAWA 2
=N N . -.
- BANDAR UDARA - ) I Y 5 ’
. ACHMAD YANI - : S o
soL0 :

o —
1.2\

Al A24 ,//
KAWASAN KEMUNGKINAN/ ¢
RANAYA K ADASN




LAMFIRAN 1III A
KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN

NOMOR =~ : KM 12 TAHUN 1991
TANGGAL  : 27 MARET 1991

KAWASAN DIBAWAH PERMUKAAN TRANSISI

KOORDINAT BANDAR UDARA
TITIEK
X ( METER ) Y ( METER )
A1.1 + 18.940,00 + 20.150,00
: B.1.1 + 17.690,00 + 20.487,50
E B.1.2 + 24.459,20 + 20.825,75
. A.2.1 + 22.560,01 + 20.150,00
b
s A.2.4 + 22.560,01 + 19.85C,00
6. . B.2.2 + 24.858,12 + 20.21¢,35
7. B.2.1 + 17.690,00 + 19.512,50
8. A.1.2 + 18.840,00 + 19.850,00 |
|
MENTERI PERZUBUNGA
Ir. AZWAR ANAS




LAMPIRAN :
KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN

NOMQR

m

KM 12 TAHUN 1991

" LAUT JAWA o
e N

BANDAR UDARA [
. ACHMADYANI .

PETA LOKAS]

.+ KAWASAN DIBAWAH PERMUKAAN TRANSIS

.,
K
.
. _'.
. . e
. N .
e ———
STl
J'-‘ \ .
2
2

‘. ~ 40 Y% ,
* TR
- KAWASAN DIBAWAH ‘
: PERMUKAAN TRANSIS!
\ )
‘\
)

‘TANGGAL * 27 MARET 1991




LAMPIRAN IV A _
REPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR : KM 12 TAHUN 1991

TANGGAL : 27 MARET 1991

KAWASAN DIBAWAH PERMUKAAN HORIZONTAL DALAM

: KOORDINAT BANDAR UDARA
TITIK
| X ( METER ) Y ( METER )
| B.1.1 + 17.690,00 + 20.487,50
1; c.1.1 ' + 16.008,98 |+ 20.739,65
"E’ c.1.2 + 19.940,00 + 24.000,00
¢ C.1.3 + 22.580,01 + 24.000,00
C.1.4 4 26.769,85 + 22.237,84
B.1.2 + 24.458,20 + 20.825,72
B.2.2 + 24.858,12 + 20.214,35
: C.2.2 + 26.307,890 + 21.542,74
: c.2.3 + 22.560,01 + 16.000,00
'f C.2.4 + 19.840,00 + 16.000,00
% c.2.1 + 16.008,98 + 19.280,35
‘E‘ B.2.1 ~ + 17.680,00 + 19.512,50
I

MENTERI PERHUBUNGAN

Ir. AZWAR ANAS




. LAMPIRAN : 1V
. KEPUTUSAN MENTER! FPERHUBUNGAN
_ NOMOR :KM 12 TAHUN 1991
KAWASAN DIBAWAH PERMUKAAN .
LAUT JAWA HORIZONTAL DALAM fs
o i, .
BANOAR UDARA ¢ ' ' ':’ ‘

ACHMAD YANI
SOLo

’___—-——.—...— —

2
.

"PETA LOKAS|

PERMUKAAN
HORIZONTAL DALAM

C.24.




LAMPIAN V A
KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN

tiONOR * KM 12 TAHUN 1991
TANGGAL : 27 MARET 1991

KAWASAN DIBAWAH PERMURAAN KERUCUT

| KOORDINAT BANDAR UDARA

NO. TITIEK : ‘
X ( METER ) Y ( METER )
1. C.1.1 + 16.008,98 + 20.739,65
2. D.1.1 + 14.030,20 + 21.038,47
3. D.1.2 + 19.840,00 + 26.000,00
4. D.1.3 + 22.580,01 + 26.000,00
5. D.2.2 | .+ 26.752,38. + 24.348,089
e D.2.3 4+ 22.560,01 + 14.000,00
7. D.2.4 + 19.840,00 + 14.000,00
8 D.2.1 + 14.030,20 + 18.963,53
8. c.2.1 + 16.008,88 + 19.260,35
10. D.2.4 + 19.940,00 + 16.000, 00
11. C.2.3 + 22.580,01 + 16.000,00
12, C.2.2 + 26.307,90 + 21.542,74
13, C.1.4 + 26.769,85 ' + 22.237,64
14. C.1.3 + 22.580,01 + 24.000,00
15. D.1.2 ~+ 19.9840,00 + 24.000,00

N

- MENTERI PERHUBUNGAN

" Ir. AZWAR ANAS




LAMPIRAN : V

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR KM 12 TAHIN 1991
TANGGAL 27 MARET 1.99]

"LAUT JAWA

-BANDAR UDARA . [
ACHMAD YAN!
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